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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses pengajuan masalah tipe post solution yang
digunakan siswa pada materi pengukuran luas. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian yang digunakan adalah 25 siswa kelas lima
sekolah dasar. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria yang berhasil menyelesaikan tugas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
wawancara. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Dalam penelitian ini menggunakan tahapan pengajuan masalah yaitu analisis situasi, variasi,
generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan siswa yang mampu
mengajukan masalah dan memberikan jawaban benar memiliki proses yang lebih tepat dari
tahapan analisis situasi sampai evaluasi. Namun siswa yang sekedar mampu mengajukan masalah,
namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya mengalami kegagalan pada tahapan variasi,
penyelesaian masalah, dan evaluasi. Hasil penelitian ini menyarankan agar siswa belajar untuk
memahami dan mengubah informasi yang diberikan untuk melakukan pengajuan dan penyelesaian
masalah. Hal ini berimplikasi pada para pendidik agar memberikan kesempatan kepada siswa
dalam melakukan pengajuan masalah untuk mengeksplorasi cara berpikir dan memahami
pengukuran luas yang lebih beragam.

Kata Kunci: Pengajuan Masalah, Post Solution, Pengukuran Luas, Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aims to identify the process of problems posing post solution type used by students on
area measurement material. The type of research used is qualitative with a case study approach.
The research subjects used were 25 fifth-grade elementary school students. The selection of research
subjects used purposive sampling based on criteria that completed the task. Data collection
techniques used tests and interviews. Data analysis techniques include data reduction, presentation,
and verification. This study uses the stages of problem posing, namely situation analysis, variation,
generation, problem-solving, and evaluation. The results showed that students who could pose
problems and provide correct answers had a more precise process from the situation analysis stage
to the evaluation. However, students who could only pose problems, but could not solve the problem
failed at the stages of variation, problem-solving, and evaluation. The results of this study suggest
that students learn to understand and transform the information provided to perform problems
posing-solving. This has implications for educators to provide opportunities for students to pose
problems, explore ways of thinking, and understand more diverse area measurements.

Keywords: Problem Posing, Post Solution, Area Measurement, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pengajuan masalah dalam pembelajaran belum mendapatkan perhatian yang layak
dalam pendidikan. Pengajuan masalah merupakan pembuatan masalah baru serta perumusan
ulang dari masalah yang telah diberikan (Silver, 1994). Pengalaman siswa dalam pengajuan
masalah akan membuat siswa berpotensi untuk mengeksplorasi interaksi antara dimensi
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kognitif dan afektif dalam pembelajaran matematika. Pengajuan masalah penting
dikembangkan, sebab kesadaran akan tantangan dan peluang belajar yang disajikan adalah hal
yang mendasar bagi siswa (Singer et al., 2015). Pengajuan masalah sebagai bagian penting
dalam melakukan pembelajaran matematika yang berkualitas tinggi (Osana & Pelczer, 2015).
Pengajuan masalah berpotensi meningkatkan pengajaran dan pembelajaran matematika.

Pengajuan masalah yaitu mengajukan masalah baru dengan cara mengubah dari
masalah serta mampu memecahkannya (Singer et al., 2017). Pengajuan masalah dibedakan
menjadi tiga bentuk aktivitas kognitif matematika: pre-solution posing, adalah membuat
masalah baru dari situasi yang sedang disajikan; within-solution posing, adalah membuat
masalah baru dengan merumuskan ulang masalah yang sedang dipecahkan; post-solution
posing, adalah membuat masalah baru dengan cara memodifikasi dari masalah yang sudah
dipecahkan (Silver & Cai, 1996). Model pembelajaran pengajuan masalah tipe post solution
mendorong siswa untuk mengolah informasi yang ada dalam pemikirannya untuk membuat
masalah baru setelah memahami materi (Himmah & Istiglal, 2019). Model ini membuat siswa
aktif menggali potensi berpikir dalam dirinya dan menemukan jawaban atas permasalahan
yang sedang mereka pikirkan (Hijriyah et al., 2020).

Konsep pengukuran luas daerah tidak terbentuk bagi siswa saat ini dan sebelumnya.
Kesalahan terjadi karena kurangnya pemahaman tentang konsep luas pada siswa, sehingga
perlu adanya pemahaman kuat tentang pengukuran (Ciosek & Samborska, 2016). Siswa
kesusahan memahami konsep pengukuran tiga dimensi jika belum memahami konsep luas dan
keliling (Zeybek & Francis, 2017). Beberapa guru cenderung menggunakan rumus dan gagal
melakukan pendekatan geometris lain. Mengoperasikan pengukuran luas tidak hanya
membutuhkan pemahaman konsep pada setiap domain, tetapi juga kemampuan untuk
mengaitkan konsep yang relevan untuk membentuk makna yang lengkap (Lee & Lee, 2021).

Pengalaman siswa sebagai acuan untuk mempertimbangkan pengetahuan pemikiran
dasar dalam pengajuan masalah. Pemahaman masalah berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam mengenali masalah (English, 1997). Siswa perlu membangun model berpikir yang
bermakna untuk mengenali ide matematika penting. Terdapat siswa yang mengaku bahwa
mereka dapat memahami masalah, tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah (Stoyanova,
2005). Pengajuan masalah sangat penting dalam pembelajaran, kualitas masalah yang
dihasilkan akan mempengaruhi proses pembelajaran (Leavy & Hourigan, 2022). Pengajuan
masalah mampu meningkatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran (Hakim & Husna,
2023).

Menurut Christou (Christou et al., 2005) terdapat empat tahapan pengajuan masalah:
pengeditan (editing) adalah mengajukan masalah tanpa adanya batasan, memilih (selecting)
adalah mengajukan masalah sesuai dengan jawaban secara spesifik, memahami dan
mengorganisir (comprehending and organizing) adalah mengajukan masalah dari persamaan
perhitungan matematika yang telah diberikan, dan mengubah (translating) adalah mengajukan
masalah yang sesuai dari grafik, diagram, atau tabel. Tahapan yang dilakukan tidak
menggambarkan proses berpikir secara bertahap, karena setiap tahapan harus diwakili dengan
masalah yang berbeda. Sedangkan menurut (Baumanns & Rott, 2022) tahapan dalam
pengajuan masalah: analisis situasi (situation analysis) adalah mengidentifikasi informasi dan
strategi pada masalah untuk melakukan penyelesaian masalah, variasi (variation) adalah
mengubah dan menghilangkan atau menambahkan masalah dari informasi yang diberikan,
generasi (generation) adalah merencanakan strategi mengajukan masalah dan menuliskan
masalah yang telah direncanakan, penyelesaian masalah (problem solving) adalah membuat
strategi dari masalah yang dibuat dan menerapkan strategi untuk penyelesaiannya, dan evaluasi
(evaluation) adalah menilai masalah yang diajukan dan dapat dipecahkan dengan tepat sesuai
dengan tujuan berpikir. Proses pengajuan masalah perlu dilakukan untuk mengetahui pola
berpikir siswa dalam melakukan pengajuan masalah.
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Penelitian terdahulu mengenai proses pengajuan masalah telah dilakukan oleh
(Christou et al., 2005) yaitu pengeditan, memilih, memahami dan mengorganisir, dan
mengubah. Dalam penelitian ini tidak menunjukkan proses pengajuan masalah secara bertahap,
sedangkan hasil penelitian (Baumanns & Rott, 2022) menunjukkan lima hasil proses pengajuan
masalah, yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Namun
penelitian ini menggunakan kategori situasi pengajuan masalah terstruktur. Siswa berhasil
melakukan pengajuan masalah dalam tipe terstruktur secara signifikan (Arikan & Unal, 2014).
Proses matematika terdiri dari pembuktian, membalikkan, mengkhususkan, menggeneralisasi,
dan memperluas untuk menghasilkan masalah baru (Contreras, 2007). Terdapat kekurangan
untuk mengevaluasi proses problem posing ketika menyelidiki hubungan dengan pemecahan
masalah (Papadopoulos et al., 2022). Proses pengajuan masalah dikategorikan ke dalam
perubahan data dan perubahan pertanyaan (Song et al., 2007). Semakin banyak melakukan
pengajuan masalah, maka akan menghasilkan masalah baru tingkat tinggi yang lebih beragam.

Terdapat hubungan antara pengajuan masalah dan pemecahan masalah (Silver & Cai,
1996). Cara siswa dalam melakukan pemecahan masalah sangat berhubungan dengan cara
siswa melakukan pengajuan masalah. Pemecahan masalah yang tepat akan menghasilkan lebih
banyak masalah baru matematika serta masalah yang dibuat akan lebih kompleks secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis
proses pengajuan masalah tipe post solution pada pengukuran luas. Secara khusus penelitian
ini menjawab bagaimana proses yang dilakukan siswa dalam melakukan pengajuan masalah
tipe post solution pada pengukuran luas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk meneliti pada suatu objek yang alamiah. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan metode studi kasus. Metode ini memiliki tujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu yang akan di teliti. Pada kasus ini yaitu untuk
mengetahui proses siswa dalam melakukan pengajuan masalah tipe post solution pada luas
daerah. Tahapan studi kasus yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1
(Ainia & Amir, 2021).

Menentukan
Studi kasus Melakukan Mkznulis Menulis
kasus penelitian T a1 }{esmlp ulan
Merancang individual diantara kasus
pengumpulan
data

Gambar 1. Tahapan studi kasus

Subjek dalam penelitian ini yaitu 25 siswa kelas V SD Islam Al-Chusnaini yang terdiri
dari siswa laki-laki dan perempuan. Pemilihan subjek berdasarkan siswa yang sudah
mendapatkan materi tentang pengukuran luas pada kelas sebelumnya dan berhasil
menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Dengan demikian diharapkan siswa memiliki
pengetahuan dan pemikiran tentang konsep pengukuran luas, sehingga dapat melakukan proses
pengajuan masalah materi pengukuran luas dengan tepat dan kreatif.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi tes tulis dan wawancara
terstruktur. Tes yang diberikan merupakan satu soal uraian tentang pengajuan masalah tipe post
solution pada materi pengukuran luas pada Gambar 2. Kredibilitas data dalam penelitian ini
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menggunakan triangulasi. Triangulasi data merupakan cara pengecekan tentang teknik
pengumpulan dan penggabungan data dari berbagai sumber yang telah tersedia (Sugiyono,
2022). Tujuan dari tes tulis adalah untuk mengetahui proses bagaimana siswa dalam melakukan
pengajuan masalah. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada siswa dengan tujuan
untuk mengetahui proses serta penalaran siswa tentang cara melakukan pengajuan masalah
yang telah dilakukan.
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Syahlia sedang merayakan ulang tahun, dia ingin membagi kue yang berukuran 3 cm x 4 cm agar
menjadi tiga bagian seperti gambar di atas untuk diberikan kepada tiga orang temannya. Apakah sctiap
orang mendapatkan ukuran kue yang sama? Coba buktikan! Setelah itu buatlah satu soal yang mirip
dengan soal yang telah kamu selesaikan.

Gambar 2. Tugas Menyelesaikan dan Mengajukan Masalah

Proses yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori (Baumanns & Rott,
2022) yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Analisis
situasi adalah mengidentifikasi informasi dan strategi pada masalah untuk melakukan
penyelesaian masalah. Variasi adalah proses mengubah dan menghilangkan atau
menambahkan masalah dari informasi yang diberikan. Generasi adalah merencanakan strategi
mengajukan masalah dan menuliskan masalah yang telah direncanakan. Penyelesaian masalah
adalah membuat strategi dari masalah yang dibuat dan menerapkan strategi untuk
penyelesaiannya. Evaluasi adalah menilai masalah yang diajukan dan dapat dipecahkan dengan
tepat sesuai dengan tujuan berpikir.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri
dari: (a) Reduksi data, peneliti mencatat hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal dengan
cara memilih, menyederhanakan, dan menggolongkan yang diperoleh dari hasil tes,
wawancara, serta observasi; (b) Penyajian data, peneliti mengidentifikasi kesalahan siswa
dalam menjawab soal pengajuan masalah tipe post solution pada luas daerah; (c) Verifikasi,
peneliti menganalisis dan mengambil kesimpulan dari hasil tes, wawancara, dan observasi
mengenai kesalahan proses siswa dalam melakukan pengajuan masalah (Campbell et al.,
2011). Dalam penelitian ini untuk menganilisi proses pengajuan masalah menggunakan
tahapan pengajuan masalah yang meliputi analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian
masalah dan evaluasi menurut teori (Baumanns & Rott, 2022), indikator tahapan pengajuan
masalah dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Pengajuan Masalah

Tahapan Indikator
Analisi Mengidentifikasi informasi masalah yang diberikan
situasi Mengidentifikasi strategi penyelesaian dari masalah yang diberikan
Menerapkan strategi dan solusi masalah yang diberikan
Variasi Mengubah informasi masalah yang diberikan
Menghilangkan atau menambahkan informasi masalah yang diberikan
Generasi Merencakan masalah yang akan dibuat

Membuat masalah dari yang telah direncakan

Penyelesaian  Menerapkan strategi dari masalah yang dibuat

masalah Menyelesaikan masalah yang telah dibuat

Evaluasi Menilai masalah yang dibuat dapat dipecahkan, terdefinisi dengan
tepat, sesuai, atau menarik untuk dipecahkan.

HASIL
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diperoleh tiga kategori siswa dalam melakukan
pengajuan masalah tipe post solution pada materi pengukuran luas di Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Siswa Melakukan Pengajuan Masalah

Kategori Melakukan Pengajuan Masalah Jumlah Siswa
Siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan 13
dengan jawaban benar
Siswa mampu  mengajukan  masalah  namun 10
menyelesaikan dengan jawaban salah
Siswa mampu mengajukan masalah namun tidak dapat 2

menyelesaikan masalahnya

Berdasarkan hasil tes dan wawancara didapatkan 25 siswa memenuhi Kkriteria sebagai
subjek penelitian. Dalam penelitian ini, siswa dalam kategori mampu mengajukan masalah dan
menyelesaikan dengan jawaban benar dikodekan dengan Subjek 1 (S1), mampu mengajukan
masalah namun menyelesaikan dengan jawaban salah dikodekan dengan Subjek 2 (S2), dan
mampu mengajukan masalah namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya dikodekan dengan
Subjek 3 (S3). Selanjutnya dilakukan analisis data berdasarkan tahapan pengajuan masalah
Baumanns & Rott (2022), yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan
evaluasi.

Hasil pekerjaan siswa disajikan S1 pada Gambar 3, S2 pada Gambar 4, dan S3 pada
Gambar 5. Selain itu hasil pekerjaan siswa dilakukan analisis berdasarkan hasil wawancara.
Berikut uraian penjelasan proses pengajuan masalah tipe post solution berdasarkan (Baumanns
& Rott, 2022) pada tahapan analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan
evaluasi.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan S1

Analisis Situasi S1

Berdasarkan hasil wawancara dan tes pada Gambar 3, siswa mengidentifikasi informasi
tugas tentang pembagian kue 3 cm x 4 cm menjadi tiga bagian. Siswa menyadari permintaan
untuk menyelesaikan tugas dan membuat pengajuan masalah. Siswa mengidentifikasi strategi
penyelesaian tugas dengan mengenali dan menulis rumus setiap gambar bangun. Selanjutnya
siswa menyelesaikan tugas dengan menerapkan rumus yang telah diidentifikasi. Pernyataan
tersebut dari hasil wawancara siswa, “Saya membaca informasi pada tugas pembagian kue
menjadi tiga bagian dan membuat pengajuan masalah. Lalu saya mengidentifikasi gambar
bangun dan rumus. Selanjutnya saya mulai mengerjakan tugas tersebut”.
Variasi S1

Berdasarkan hasil tes, siswa mengubah informasi yang diberikan dengan cara memutar
gambar bangun pada tugas. Selanjutnya siswa mengubah ukuran gambar bangun menjadi
ukuran 3 cm x 6 cm. Siswa menambahkan pembagian gambar bangun menjadi empat bagian
dengan gambar bangun persegi panjang dan persegi. Pada proses wawancara, siswa mengaku
“Saya tidak membuat bentuk bangun baru karena saya merasa kebingungan. Jadi gambar
bangun baru yang saya buat terinspirasi dari tugas yang telah saya selesaikan”. Hasil
wawancara ini menunjukkan siswa melakukan replikasi.
Generasi S1

Berdasarkan hasil wawancara, siswa merencanakan pengajuan masalah setelah
melakukan analisis situasi. Strategi yang digunakan dalam perencanaan pengajuan masalah
yaitu membaca ulang dan pengamatan gambar bangun tugas. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara siswa, “Setelah melakukan penyelesaian pada tugas, saya membuat strategi
perencanaan pengajuan masalah dengan membaca dan melihat gambar bangun tugas. Saya
ingin membuat gambar bangun menjadi lebih besar”. Hasil tes menunjukkan siswa menuliskan
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pengajuan masalah yang mirip dengan tugas. Pengajuan masalah ditulis dengan ukuran 3 cm x
6 cm dan dibagi menjadi empat bagian. Lalu siswa melakukan pembuatan gambar bangun.
Penyelesaian Masalah S1

Berdasarkan hasil tes, menunjukkan siswa mampu menyelesaikan pengajuan masalah
yang dibuat. Siswa menerapkan strategi penulisan bentuk bangun dan rumus pada setiap
bangunnya. Lalu siswa menyelesaikan masalah dengan memasukkan ukuran bangun sesuai
dengan rumus yang ditulis. Setelah berhasil menyelesaikan, siswa membuat pernyataan bahwa
setiap orang tidak mendapatkan ukuran yang sama. Hal ini diperkuat dengan wawancara siswa,
“Saya mengidentifikasi informasi pengajuan masalah yang saya buat dengan membaca ulang.
Saya menerapkan strategi untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah”. Peneliti
menganalisis, siswa berhasil memahami tentang informasi yang ada pada pengajuan masalah
yang telah dibuat, rumus bangun pada gambar, dan ukuran pada setiap gambar bangun.
Evaluasi S1

Siswa melakukan proses evaluasi penilaian pengajuan masalah dengan cara membaca
ulang infomasi pengajuan masalah dan mengidentifikasi gambar bangun. Siswa melakukan
pengecekan ulang penyelesaian masalah dengan cara membacanya. Hal ini berdasarkan
wawancara siswa, “Saya membaca ulang pengajuan masalah yang telah saya buat dan
mengecek gambar bangun sudah jelas atau belum. Setelah itu saya menghitung dan membaca
ulang penyelesaiaan masalah”. Hal tersebut menunjukkan, siswa yang berhasil melakukan
proses evaluasi akan menghasilkan pengajuan masalah yang tepat dan dapat dipecahkan.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa S2

Analisis Situasi S2

Berdasarkan hasil wawancara dan tes pada Gambar 4, siswa melakukan identifikasi
informasi dalam tugas mengenai pembagian kue 3 cm x 4 cm menjadi tiga bagian. Siswa
mengetahui permintaan menyelesaikan tugas dan membuat pengajuan masalah. Lalu siswa
mengidentifikasi strategi penyelesaian tugas dengan mengenali dan menuliskan rumus setiap
bangun. Selanjutnya siswa menyelesaikan tugas dengan menerapkan strategi yang telah ditulis.
Saat di wawancara siswa menjawab, “Saya mengidentifikasi informasi dengan membaca tugas,
setelah itu saya membuat strategi dengan menuliskan rumus. Strategi tersebut saya gunakan
dalam menyelesaikan masalah. Lalu saya membuat pernyataan jawaban pada tugas”.
Variasi S2

Berdasarkan hasil tes, siswa melakukan proses variasi dengan mengubah gambar
bangun pada tugas. Gambar bangun pada tugas diputar posisinya. Gambar bangun yang dibuat
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memiliki ukuran yang tidak jelas sehingga tidak bisa dipahami. Siswa menghilangkan bangun
persegi dalam tugas dan mengganti dengan bangun persegi panjang. Ketika ditanya siswa
menjawab, “Saya merasa pemutaran gambar pada tugas dan mengubah ukuran gambar sudah
termasuk membuat gambar bangun baru, saya bingung jika harus membuat bangun baru”.
Berdasarkan hasil wawancara siswa merasa kesulitan dalam membuat gambar bangun baru.
Generasi S2

Hasil wawancara menunjukkan siswa melakukan perumusan pengajuan masalah
dengan strategi mengamati gambar bangun yang dibuat. Hal ini dibuktikan dengan jawaban
wawancara siswa, “Saya melakukan strategi perumusan pengajuan masalah dengan melihat
gambar yang telah saya buat sebelumnya”. Berdasarkan hasil tes, siswa menulis pengajuan
masalah berdasarkan pengamatan pada gambar bangun. Informasi pengajuan masalah yang
dibuat yaitu membagi kue kepada tiga temannya.
Penyelesaian Masalah S2

Berdasarkan hasil tes menunjukkan siswa melakukan penyelesaian pengajuan masalah
dengan strategi menuliskan rumus gambar bangun yang telah berhasil dibuat. Jawaban siswa
dalam penyelesaian yaitu salah. Rumus bangun yang digunakan kurang tepat dan ukuran
bangun tidak jelas. Hal ini berdasarkan wawancara siswa, “Saya menggunakan strategi
penulisan rumus bangun untuk menyelesaikan masalah. Tetapi saya merasa bingung dengan
ukuran gambar bangun yang saya buat”.
Evaluasi S2

Hasil wawancara menunjukkan siswa melakukan penilaian pengajuan masalah dengan
membaca dan mengamati ulang hasil pekerjaannya. Siswa merasa bingung dengan ukuran
gambar bangun yang dibuat, tetapi siswa tidak melakukan perbaikan ukuran bangun. Hal ini
dibuktikan wawancara dengan siswa, “Saya merasa kurang yakin pada jawaban saya. Ketika
saya membaca dan mengamati ulang, saya bingung dengan ukuran gambar bangun pengajuan
masalah yang telah saya buat”. Siswa tidak berhasil dalam melakukan proses evaluasi. Siswa
tidak memperbaiki kesalahannya dalam ukuran gambar bangu. Hal tersebut yang membuat
pengajuan masalah tidak dapat diselesaikan dengan tepat.
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Analisis Situasi S3

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada Gambar 5 menujukkan siswa melakukan
identifikasi informasi tugas tentang membagi kue menjadi tiga bagian. Siswa mengidentifikasi
strategi penyelesaikan dengan menganalisis gambar bangun dengan melakukan penjumlahan
setiap bangun tanpa rumus. Strategi selanjutnya yaitu menulis rumus pada setiap bangun dan
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah tugas. Hasil wawancara siswa, “Saya
mengidentifikasi informasi dengan membaca tugas dan memahami gambar bangun. Saya
melakukan penjumlah pada setiap kotak untuk mengetahui luas tanpa menggunakan rumus.
Selanjutkan saya melakukan penyelesaian masalah dengan menggunakan rumus”.
Variasi S3

Berdasarkan hasil tes, siswa melakukan pengubahan bentuk bangun dengan memutar
gambar bangun pada tugas. Gambar bangun yang dihasilkan berbentuk persegi panjang.
Kemudian siswa menghilang ukuran bangun dan memberikan tanda titik pada bagian tengah
setiap bangun. Ketika ditanya proses pembuatan gambar bangun siswa menjawab, “Saya
membuat gambar bangun terinspirasi dari tugas. Saya mengubah posisi bangunnya saja”.
Peneliti menganalisis bahwa gambar yang dihasilkan kurang tepat dalam pengajuan masalah
dikarenakan tanpa adanya ukuran.
Generasi S3

Hasil tes menujukkan, siswa merencakan strategi penyusunan masalah dengan
mengamati gambar bangun. Kemudian siswa menuliskan masalahnya yaitu membagi kue
ukuran 3 cm x 4 cm menjadi tiga bagian. Soal pengajuan masalah yang dibuat berdasarkan
bangun yang telah digambar. Hasil wawancara siswa menjawab, “Saya membuat soal
pengajuan masalah berdasarkan gambar bangun yang telah saya buat. Saya membuat soal
dengan membagi kue menjadi tiga bagian seperti gambar”.
Penyelesaian Masalah S3

Berdasarkan hasil tes, siswa menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dengan
membuat pernyataan bahwa setiap orang mendapatkan kue yang sama. Siswa tidak
menyelesaikan masalah menggunakan rumus atau perhitungan lainnya. Hasil wawancara
dengan siswa, “Saya tidak bisa melakukan penyelesaian masalah. Saya hanya menjawab bahwa
gambar setiap bangun memiliki ukuran yang sama, tetapi saya tidak bisa membuktikannya
dengan menggunakan rumus”. Peneliti menganalisis siswa tidak melakukan penyelesaian
masalah dikarenakan tidak bisa memahami informasi pada masalah yang diajukan.
Evaluasi S3

Berdasarkan hasil wawanacara, siswa tidak melakukan proses evaluasi. Siswa tidak bisa
menilai masalah yang diajukan sudah benar atau tidak. Hal itu disebabkan siswa kebingungan
untuk memahami informasi pengajuan masalah yang dibuat. Hal itu dibuktikan dengan
wawancara siswa, “Saya tidak tahu apakah pengajuan masalah yang telah saya buat itu sudah
benar atau tidak. Saya tidak mampu melakukan penyelesaian, tetapi saya yakin ukuran gambar
bangun tersebut sama besar”.

Berdasarkan uraian tentang proses pengajuan masalah tipe post solution siswa S1, S2,
dan S3 di atas, maka dapat diperolah hasil perbandingan proses siswa pada setiap tahapan yang
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perbandingan Proses Pengajuan Masalah Siswa

Kategori Siswa dalam Pengajuan Masalah

S1

S2

S3

Analisis Situasi

e Mengidentifikasi informasi
kue berukuran 3cm x 4 cm

e Mengidentifikasi strategi
dengan menuliskan rumus
bangun

e Menerapkan
penyelesaian

rumus untuk

e Mengidentifikasi informasi
kue berukuran 3cm x 4 cm

e Mengidentifikasi strategi
dengan menuliskan rumus
bangun

e Menerapkan
penyelesaian

rumus dalam

¢ Mengidentifikasi

e Mengidentifikasi informasi

pembagian kue menjadi 3
bagian

strategi
dengan penjumlah bangun
tanpa rumus dan menuliskan
rumus bangun

e Menerapkan rumus  untuk
penyelesaian
Variasi
e Mengubah gambar bangun e Mengubah gambar bangun e Mengubah gambar bangun
menjadi 3 cm X 6 cm dengan memutar bangun dengan memutar bangun pada
e Menambahkan bentuk  pada tugas tugas
bangun pada masalah e Menghilangkan bangun e Menghilangkan ukuran pada
persegi digantikan persegi setiap gambar bangun
panjang
Generasi
¢ Merencanakan strategi e Merencanakan strategi e Merencanakan strategi dengan
masalah dengan membaca  dengan mengamati gambar  mengamati gambar bangun
tugas bangun yang dibuat yang dibuat
e Membuat masalah dengan e Membuat masalah membagi e Membuat masalah dengan

membagi kue menjadi empat
bagian

kue menjadi tiga bagian

membagi
bagian

kue menjadi tiga

Penyelesaian Masalah

e Menerapkan strategi dengan

o Menerapkan strategi dengan

e Tidak Menerapkan

strategi

mengidentifikasi  informasi mengidentifikasi  informasi penyelesaian masalah

dari masalah dari masalah ¢ Menyelesaikan masalah tanpa
¢ Menyelesaikan masalah e Menyelesaikan masalah pembuktian

dengan rumus dengan rumus

Evaluasi
e Berhasil menilai masalah e Tidak  berhasil  menilai e Tidak melakukan penilaian
dengan membaca  dan masalah dengan membaca  terhadap masalah yang
menganalisis gambar  dan menganalisis gambar  diajukan

bangun,  masalah, dan  bangun,  masalah, dan

penyelesaian masalah

penyelesaian masalah

Pada Tabel 3 menunjukkan S1, S2, S3 melakukan pengajuan masalah, namun dengan
proses pengajuan masalah yang berbeda. Siswa S1, S2, dan S3 berhasil melakukan tahapan
analisis situasi dengan menyelesaikan masalah. Pada proses variasi siswa S1 berhasil membuat
gambar bangun dengan ukuran yang jelas, sedangkan siswa S2 dan S3 membuat gambar
bangun dengan ukuran tidak jelas. Siswa S1, S2, dan S3 pada tahap generasi berhasil
mengajukan masalah dengan tepat sesuai dengan gambar bangun. Proses penyelesaian masalah
hanya dilakukan oleh siswa S1 dan S2. Siswa S1 berhasil mengevaluasi pengajuan masalah
yang telah dibuat, sedangkan siswa S2 dan S3 tidak berhasil melakukan evaluasi, sehingga
pengajuan masalah yang dibuat tidak dapat diselesaikan.

Jurnal Pendidikan Matematika
“reative Co s Attributi

4

(JPM) is licensed under 3




Proses Pengajuan Masalah Tipe Post Solution pada Pengukuran Luas 61

PEMBAHASAN

Setelah menganalisis perbandingan data proses pengajuan masalah tipe post solution
pada pekerjaan siswa S1, S2, dan S3 berdasarkan tahapan Baumanns & Rott (2022), yaitu
analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi yang telah diuraikan
diatas. Terdapat persamaan dan perbedaan proses yang dilakukan oleh siswa S1, S2, dan S3
dalam pengajuan masalah tipe post solution pada pengukuran luas.

Hasil penelitian menunjukkan persamaan proses pengajuan masalah yang dilakukan
siswa S1, S2, dan S3 pada tahapan analisis situasi. Pada tahapan ini siswa mengidentifikasi
informasi ukuran kue 3 cm x 4 cm yang dibagi menjadi 3 bagian. Siswa menyadari tugas
penyelesaian masalah dan pengajuan masalah. Kemudian siswa mengidentifikasi strategi
dengan menuliskan nama dan rumus setiap bangun. Strategi tersebut diterapkan untuk
melakukan penyelesaian masalah. Hasil penelitian menunjukkan semua siswa berhasil
melakukan analisis situasi pada tugas. Problem posing dan problem solving saling
mempengaruhi satu sama lain, dan secara bersama-sama keduanya dapat berfungsi untuk
mengembangkan pemahaman konseptual (Xie & Masingila, 2017).

Pada tahapan variasi siswa S1, S2, dan S3 memiliki persamaan mengubah gambar
bangun dengan memutar gambar bangun pada tugas. Perbedaan terletak pada ukuran gambar
bangun yaitu siswa S1 membuat gambar bangun dengan ukuran 3 cm x 6 cm dan gambar
bangun dibagi menjadi empat bagian, siswa S2 membuat gambar bangun dengan ukuran tidak
jelas serta tidak dapat dipahami dan gambar bangun dibagi menjadi tiga bagian, dan siswa S3
membuat gambar bangun tanpa adanya ukuran dan gambar bangun dibagi menjadi tiga bagian.
Pengajuan masalah dapat melatih siswa untuk berpikir kreatif, siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif akan mampu mengajukan masalah dengan tepat (Iswanto, 2022).

Pada tahapan generasi siswa S1 merencanakan strategi pengajuan masalah dengan
membaca dan memahami informasi pada tugas. Kemudian siswa S1 membuat masalah dari
strategi yang telah direncanakan. Tahapan ini dilakukan siswa S1 setelah melakukan proses
analisis situasi. Hal tersebut berbeda dengan siswa S2 dan S3 yang merencanakan strategi
pengajuan masalah dengan mengamati gambar bangun yang telah dibuat. Lalu menuliskan
masalah berdasarkan strategi yang telah direncanakan. Tahapan ini dilakukan siswa S2 dan S3
setelah melakukan proses variasi. Persamaan terletak pada siswa S1 dan S3 yang menuliskan
ukuran gambar bangun pada masalah yang disusun. Pengajuan masalah yang disusun siswa
mirip dengan tugas. Hal ini menunjukkan kurangnya kreativitas siswa dalam berpikir
mengajukan masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus diarahkan untuk menjadikan
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif (Kadir et al., 2022).

Pada tahapan penyelesaian masalah, terjadi persamaan antara siswa Sldan S2. Siswa
S1 dan S2 menerapkan strategi dengan menuliskan rumus pada setiap bangun. Lalu
menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi yang telah ditulis. Sedangkan siswa S3
tidak melakukan penyelesaian masalah. Perbedaan siswa S1, S2, dan S3 yaitu siswa S1 mampu
menyelesaikan dengan jawaban benar karena gambar bangun serta masalah yang diajukan
dapat dipahami. Siswa S2 menyelesaikan masalah dengan jawaban salah, siswa tidak dapat
memahami informasi dalam masalah dan gambar. Sedangkan siswa S3 tidak berhasil
menyelesaikan masalahnya, hal tersebut dikarenakan siswa tidak paham dengan gambar
bangun dan masalah yang telah disusun. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
masalah disebabkan kurang cermat serta kesalahan memahami soal (Faoziyah, 2022).

Pada tahapan evalusi hanya berhasil dilakukan siswa S1, siswa S1 menilai pengajuan
masalah yang disusun dengan tepat. Proses evaluasi dilakukan dengan cara membaca,
memahami dan menganalisis gambar bangun dan masalah yang diajukan. Sedangkan siswa S2
dan S3 gagal menilai pengajuan masalah yang telah disusun. Kegagalan ini disebabkan siswa
kurang memahami informasi masalah yang telah dibuat. Siswa yang kesulitan dalam
memahami dan menganalisis masalah menunjukkan kurangnya kemampuan penalaran
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(Anggraini et al., 2023). Proses pengajuan masalah tipe post solution yang dilakukan siswa
dapat diamati melalui model fase deskriptif pada Gambar 6.

Situasi Terstruktur

AJ

Analisis Situasi

T

iasi Generasi
Variasi ‘
Penyelesaian Masalah
¥
Evaluasi
Keteranpan

|:| Tahapan Proses ——» Aktivitas Proses \:l Kegagalan Proses
Gambar 6. Model Fase Deskriptif Pengajuan Masalah Berdasarkan Tipe Post Solution

Pada Gambar 6 menunjukkan proses pengajuan masalah yang dilakukan siswa S1 yaitu
analisis situasi, generasi, variasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Sedangkan siswa S2 dan
S3 yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Hasil penelitian
menujukkan terdapat siswa yang gagal dalam melakukan proses pengajuan masalah.
Kegagalan tersebut pada tahapan variasi, yaitu tidak dapat mengubah informasi masalah yang
diberikan; penyelesaian masalah yaitu tidak menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah; dan evaluasi, yaitu tidak dapat menilai pengajuan masalah yang telah dibuat. Hal ini
disebabkan siswa kurang memahami pengubahan informasi untuk merencanakan masalah
baru. Kegagalan disebabkan siswa tidak mengetahui tujuan soal dan kurangnya pemahaman
informasi (Rohmahh & Rosyidi, 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian menunjukkan siswa yang mampu mengajukan masalah dan
memberikan jawaban benar memiliki proses yang lebih tepat dari tahapan analisis situasi
sampai evaluasi. Namun siswa yang sekedar mampu mengajukan masalah, namun tidak dapat
menyelesaikan masalahnya mengalami kegagalan pada tahapan variasi, penyelesaian masalah,
dan evaluasi. Kegagalan tersebut disebabkan siswa tidak terbiasa dalam mengajukan masalah.
Hasil penelitian ini menyarankan agar siswa belajar untuk memahami dan mengubah informasi
yang diberikan untuk melakukan pengajuan dan penyelesaian masalah. Hal ini berimplikasi
pada para pendidik agar memberikan kesempatan kepada siswa dalam melakukan pengajuan
masalah untuk mengeksplorasi cara berpikir dan memahami pengukuran luas yang lebih
beragam.
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